
 
 

 i 

ANALISIS MODEL IMPLEMENTASI GREEN BANKING 

PADA BANK SYARIAH: STUDI EMPIRIS PADA BANK 

SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

UTARI MEGA PUSPITA 

NPM 1751020206 

Program Studi: Perbankan Syariah 

 

 

 

Pembimbing Akademik I: Fatih Fuadi, M.S.I 

Pembimbing Akademik II: Dr. Muhammad Iqbal Fasa, M.E.I. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442H/2021M 



 
 

 ii 

Analisis Model Implementasi Green Banking Pada Bank Syariah: 

Studi Empiris Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Lampung 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

Oleh : 

 

UTARI MEGA PUSPITA 

NPM 1751020206 

Program Studi : Perbankan Syariah 

 

Pembimbing I : Fatih Fuadi, M.S.I 

Pembimbing II : Dr. Muhammad Iqbal Fasa, M.E.I 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442H/2021M 

 



 
 

 iii 

ABSTRAK 

Seiring dengan menguatnya perhatian dunia terhadap persoalan-

persoalan lingkungan, perbankan melakukan transformasi dalam 

perilaku dan kegiatannya. Konsep “Green Economy”, yang pada 

dasarnya mendorong agar setiap kegiatan ekonomi harus 

meminimalisasi dampaknya bagi lingkungan, juga diadopsi oleh dunia 

perbankan. Salah satunya melalui konsep green banking atau bank 

hijau. Rumusan masalah dalam penelitian ini berupa implementasi 

Green Banking dan kebijakan dalam implementasi konsep Green 

Banking di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aplikasi Green 

Banking dalam pemberian atau penyaluran pembiayaan di Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung dan kebijakan-kebijakan yang 

telah diterapkan dalam implementasi konsep Green Banking di Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung. Jenis penelitian dalam 

skripsi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menganalisis data 

yang diperoleh peneliti dari wawancara informan Bank Syariah 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Konsep Green Banking 

itu merupakan upaya pertanggunag jawaban CSR bank terhadap 

lingkungan maupun masyarakat sekitar area bank. 2.Kebijakan yang 

dilakukan Bank Syariah Indonesia juga mampu memuaskan dari 

segala pihak mulai dari karyawan, nasabah, masyarakat sekitar areal 

bank serta dari dinas lingkungan hidup. 3.Kegiatan dan sistem Bank 

Syariah Indonesia juga sudah sesuai dengan Al Quran, Hadist, 

peraturan pemerintah dan undang-undang yang mengatur tentang 

perbankan syariah. Implementasinya terhadap manajemen Bank 

Syariah Indonesia untuk mendalami teori Green Banking dengan 

membuat devisi khusus dalam mengawasi lingkungan hidup. 

 
Kata Kunci: Legitimacy Theory, Green Banking, Bank Syariah, 

Shariah Enterprise. 
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Abstract 

In line with the strengthening of the world's attention to 

environmental issues, banks are carrying out a transformation in their 

behaviour and activities. The concept of "Green Economy", which 

basically encourages every economic activity to minimize its impact 

on the environment, has also been adopted by the banking world. One 

of them is through the green banking concept or green bank. The 

formulation of the problem in this study is the implementation of 

Green Banking and policies in the implementation of the Green 

Banking concept at Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung. 

This study aims to determine the Green Banking application in 

the provision or distribution of financing at Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung and policies that have been implemented in the 

implementation of the Green Banking concept at Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung. This type of research in this thesis is 

descriptive qualitative research with field research methods (field 

research). This study analyzes the data obtained by researchers from 

interviewing informants of Bank Syariah Indonesia. 

The results of this study indicate that: 1. The Green Banking 

concept is an effort to account for the bank's CSR response to the 

environment and the community around the bank area. 2. The policies 

implemented by Bank Syariah Indonesia are also able to satisfy all 

parties, from employees, customers, the community around the bank 

area and from the environmental service. 3. The activities and systems 

of the Indonesian Sharia Bank are also by the Al Quran, Hadith, 

government regulations and laws governing Islamic banking. 

Implementation of the management of Bank Syariah Indonesia to 

deepen the theory of Green Banking by making special divisions in 

monitoring the environment. 

Keywords: Legitimacy Theory, Green Banking, Islamic Bank, Shariah 

Enterprise. 
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 MOTTO 

                     

                       

                        

                         

               

  

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan 

kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 

tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong 

Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir.‖ 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan informasi dan 

gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi 

ini, maka perlu adanya uraian terhadap penegasan dalam beberapa 

istilah yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut  

1. Analisis 

Analisis adalah suatu kegiatan yang menghubungkan 

bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang 

baru
1
. 

2. Penerapan 

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, 

pemasangan, atau pemanfaatan perihal mempraktikkan.
2
 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik 

secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

3. Green Banking 

Green Banking adalah bank yang kegiatan operasionalnya 

ramah lingkungan, memiliki tanggung jawab dan kinerja 

lingkungan serta mempertimbangkan aspek perlindungan 

lingkungan dalam menjalankan bisnisnya.
3
 

4. Shari’ah Enterprise Theory  

Shari’ah Enterprise Theory merupakan penyempurnaan teori 

yang mendasari enterprise teory sebelumnya.4
 

5. Bank Syariah Indonesia 

Syariah Indonesia sebagai bank yang mengkombinasikan 

idealism usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi 

operasinya menjadi salah satu alternatif jasa perbankan syariah 

                                                             
1D. N. Rositawati, ―Kajian Berpikir Kritis Pada Metode Inkuiri,‖ In Prosiding 

SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya) 3 (2019): 74–84. 
2Erindra Budi Cahyanto, ―Penerapan,‖ KBBI. 
3Lilik Handajani, Ahmad Rifai, dan L Hamdani Husnan, ―Kajian TenIbid.tang 

Inisiasi Praktik Green Banking Pada Bank BUMN,‖ Jurnal Economia 15, no. 1 

(2019), h.2, https://journal.uny.ac.id/index.php/economia. 
 4Inten Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu 

Pendekatan Kritis) (Jakarta: Citra Pustaka Indonesia, 2011), h. 11. 
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di Indonesia. Namun, sekarang Bank Mandiri Syariah, Bank 

BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah telah bergabung menjadi 

Bank Syariah Indonesia
5
. 

 

B. Alasan memilih judul 

Dari beberapa uraian penelitian terdahulu membuat penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa implementasi green banking 

telah digunakan di hampir semua bank di Indonesia. Namun, untuk 

penerapan di lapangan nya masih belum dipastikan terlaksana 

dengan baik atau tidak.Pembeda penelitian ini dengan penelitian 

yang relevan sebelumnya adalah penelitian terdahulu fokus kepada 

profitabilitas dimana menghasilkan bahwa variabel kebijakan 

Green Banking dan efisiensi bank (BOPO) berpengaruh terhadap 

profabilitas bank, penyaluran kredit dan tanggung jawab perbankan 

terhadap penegakan green bankingdimana menghasilkan keputusan 

bahwa untuk menjalankan kebijakan kredit yang berwawasan 

lingkungan sebagai salah satu syarat dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank, sedangkan penelitian ini ingin mengetahui lebih 

dalam lagi penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia kc 

Bandar lampung dan menjelaskan bagaimana penerapan green 

banking apakah sudah terlaksana dengan baik atau belum dan 

sesuai dengan ekonomi islam. 

 

C. Latar Belakang Masalah  

Pada abad ke-21, perhatian terhadap permasalahan lingkungan 

menunjukkan peningkatan yang cukup besar.Kompleksitas 

permasalahan lingkungan secara global, regional, dan lokal saling 

terkait. Kerusakan-kerusakan lingkungan hidup saat ini sudah 

semakin parah dan telah memancing keprihatinan yang berakibat 

pada pemanasan global, penipisan lapisan stratosfir ozon, 

pencemaran laut dan sungai.Kerusakan ini mengarah pada 

degradasi lingkungan yang mana masalah-masalah lingkungan 

yang utama saat ini adalah seperti penebangan hutan secaraliar, 

                                                             
5www.bankbsi.co.id/, ―Https://Www.Bankbsi.Co.Id/,‖ last modified 2021, 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami. 
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polusi air akibat limbah industri, perambahan kawasan konservasi 

dan menurunnya kualitas keanekaragaman hayati.
6
 

Permasalahan berimbas dimana terjadinya degradasi sumber 

daya alam, energi, lingkungan, dan pangan juga sumber daya alam 

tak terbarukan semakin memperburuk keadaan sumber daya 

lingkungan.Sebagai salah satu negara berkembang di Asia 

Tenggara, pemerintah Indonesia sedang gencar-gencarnya 

melakukan pembangunan nasional yang didasari sifat 

multidimensional.Green Economy adalah respons atas global 

warming, ekonomi hijau menangkap berbagai intervensi ekonomi 

dan lingkungan yang bertumpu pada gagasan bahwa krisis 

lingkungan dan keuangan kontemporer bersama-sama 

menghadirkan peluang untuk pertumbuhan melalui investasi yang 

ditargetkan dalam proyek dan kegiatan ―hijau‖ yang seharusnya 

mengarah pada keberlanjutan sosio-ekologis.
7
 

Konsep green economy ini memberi penekanan khusus 

terhadap efisiensi penggunaan sumber daya, serta pola konsumsi 

dan produksi yang berkesinambungan dalam proses economic 

development. Ekonomi hijau sebagai konsep sudah lama digulirkan 

oleh berbagai lembaga internasional khususnya UNEP.Ekonomi 

hijau dalam konteks pembangunan berkelanjutan sudah bukan hal 

baru, karena Indonesia telah mempertimbangkan tentang 

pentingnya pembangunan berkelanjutan sejak tahun 1972, oleh 

Prof. Otto Sumarwoto.
8
 

Konsep Green Economy melengkapi konsep pembangunan 

berkelanjutan, dimana diketahui prinsip utama dari pembangunan 

berkelanjutan adalah ―memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 

mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan‖, 

sehingga dapat dikatakan bahwa green economy merupakan motor 

                                                             
6Moch. Amin Nurdin, Kesadaran Bankir Akan Kelestarian Lingkungan 

(Jakarta: Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, 2019), h.1. 
7Adeniyi P. Asiyanbi, ―Financialisation in the Green Economy: Material 

Connections, Markets-in-the-Making and Foucauldian Organising Actions,‖ 

Environment and Planning A 50, no. 3 (2018): 531–548. 
8Deputi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, Green Economy: 

Prakarsa Strategis Pengembangan Konsep Green Economy (Jakarta: Bappenas, 

2019), h.3.  
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utama penggerak pembangunan berkelanjutan.
9
 Jadi sustainable 

development merupakan pelaksanaan  dari konsep green economy 

yang berarti suatu model pembangunan untuk mencegah 

meningkatnya emisi gas rumah kaca dan mengatasi perubahan 

iklim.
10

 

Seiring dengan menguatnya perhatian dunia terhadap 

persoalan-persoalan lingkungan, perbankan melakukan 

transformasi dalam perilaku dan kegiatannya. Konsep “Green 

Economy”, yang pada dasarnya mendorong agar setiap kegiatan 

ekonomi harus meminimalisasi dampaknya bagi lingkungan, juga 

diadopsi oleh dunia perbankan. Salah satunya melalui konsep 

green banking atau bank hijau.
11

Gerakan penghijauan ini dalam 

ranah perbankan dikenal dengan istilah green banking, istilah 

green banking mempunyai cakupan lebih luas dari sekedar hijau 

alias terkait dengan pembangunan lingkungan hidup. 

Green Banking ini diterjemahkan sebagai upaya perbankan 

untuk mengutamakan pemenuhan keberlanjutan dalam penyaluran 

pembiayaan atau kegiatan operasionalnya.Bank secara langsung 

memang tidak tergolong sebagai penyumbang pencemaran 

lingkungan yang tinggi.Penggunaan energy, air, dan sumber daya 

alam lainnya dalam kegiatan perbankan tidaklah separah 

penggunaan oleh faktor-faktor lain seperti pertambanan dan 

industri pengolahan.Meski demikian, perbankan tidak lantas dapat 

dilepaskan dari persoalan meningkatnya degradasi lingkungan 

hidup.Melalui pemberian atau penyaluran pinjaman atau 

pembiayaan kepada nasabahnya, bank dapat menjadi pemicu bagi 

kegiatan-kegiatan yang berdampak pada lingkungan.
12

 

Sementara itu, bagi perbankan nasional, penerapan green 

banking masih bersifat voluntary. Allah berfirman dalam Surah Al-

Baqarah ayat 60: 

                                                             
9Rizka Zulfikar, Prihatini Ade Mayvita, dan Purboyo, Pengantar Green 

Economy (Yogyakarta: DeePublish, 2019), h.4. 
10Leonard Tiopan Panjaitan, Bank Ramah Lingkungan: Panduan 

Keberlanjutan (Sustainability), Cet. 1 (Jakarta Timur: PenebarPlus+, 2015), h.38. 
11Zulfikar Ade Mayvita, Pengantar Green Economy (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), h.27 . 
12Ibid. h.56. 
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60. Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 

Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu 

memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap 

suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan 

dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

 

Dari Surat Al-Baqarah ayat 60 menjelaskan bahwa manusia 

dilarang berbuat kerusakan di bumi. Kerusakan lingkungan hidup, 

kebakaran hutan, polusi, dan kerusakan lainnya yang menyebabkan 

bencana alam di seluruh dunia. Bencana tersebut akan berimbas 

pada kegiatan sosial ekonomi yang menurunkan kualitas hidup 

masyarakat. Terdapat alasan kepentingan mengapa Bank Indonesia 

menilai penting untuk mengembangkan perbankan ramah 

lingkungan (green banking) ini, dimanagreen banking merupakan 

cara baru dalam menjalankan bisnis perbankan dengan 

memperhatikan isu lingkungan yang higienis serta tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) dan sudah tidak dapat dihindari karena 

adanya globalisasi dan persaingan yang dihadapi.
13

 Selain Green 

Banking, Aksioma penting yang mendasari penetapan konsep 

Shari’ah Enterprise Theory adalah Allah sebagai sumber amanah 

utama dan sumber daya yang dimiliki para stakeholders. Sumber 

dayatersebut melekat suatu tanggungjawab dalam penggunaan, 

                                                             
13Monir Ahmmed Mohammad Nazim Uddin, ―Islamic Banking and Green 

Banking for Sustainable Development: Evidence from Bangladesh,‖ Al-Iqtishad: 
Jurnal Ekonomi Syariah 10, no. 1 (2018): h. 99, 

https://doi.org/10.15408/aiq.v10i1.4563. 
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cara dan tujuan yang ditetapkan sang Pemberi Amanah
14

. Shari’ah 

Enterprise Theory dikembangkan oleh Triyuwono yang 

menerangkan bahwa Teori ini dikembangkan berdasarkan 

pemikiran bahwa perusahaan konvensional yang mendasari 

berorientasi profit atau berorientasi pada pemegang saham 

bukanlah orientasi yang tepat bagi perusahaan berbasis syariah. 

Untuk menggantikan konsep berorientasi pada pemegang saham 

penulis menyarankan penggunaan teori usaha syariah yang 

berorientasi pada zakat (zakat-oriented), berorientasi pada 

kelestarian alam (lingkungan alam) dan berorientasi pada 

stakeholders
15

. 

Lembaga keuangan bank menerapkan green banking dalam 

penyaluran kreditnya harus berlandaskan pada AMDAL sebagai 

instrumen lingkungan dalam penilaian kelayakan pemberian kredit. 

Artinya, penerapan green banking yang berlandaskan AMDAL 

tentunya berkaitan erat dengan firman Allah pada Q.S Al-Baqarah 

[2]: 205 dan Q.S Ar-Rum [30]: 41 untuk menjaga kelestarian 

lingkungan, namun pada konteks ini ditinjau dari sektor bisnis. 

Penjelasan ayat tersebut lebih terfokuskan kepada peran 

kelembagaan bank dalam menjaga kelestarian lingkungan dan 

konsep green banking dalam tinjauan Al Qur‘an Q.S Al-Baqarah 

[2]: 205 dan Q.S Ar-Rum [30]: 41
16

. 

 

Ayat Q.S Al-Baqarah [2]: 205 

               

           

Artinya: 205. Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha 
untuk berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanam-

                                                             
 14Inten Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu 

Pendekatan Kritis) (Jakarta: Citra Pustaka Indonesia, 2011), h. 11. 
15I. S. Triyuwono, ―Metafora Zakat Dan Shari‘ah Enterprise Theory Sebagai 

Konsep Dasar Dalam Membentuk Akuntansi Syari‘ah.,‖ Indonesian Journal of 

Accounting and Auditing 5, no. 2 (2001): 131-145. 
16

 T. S. Ayu, “Konsep Green Banking Dalam Al-Qur’an Menurut Perspektif Ulama 
Tafsir,” (Doctoral dissertation, IAIN Palangka Raya). (2020). 
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tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai 
kerusakan. 

 

Q.S Ar-Rum [30]: 41.  

                

                   

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 

 

Komitmen Indonesia dalam penerapan perbankan hijau atau 

yang dalam terminologi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) disebut 

keuangan berkelanjutan (sustainable finance) ditunjukkan dengan 

diluncurkannya peta jalan (roadmap) keuangan berkelanjutan pada 

Desember 2014, dan juga kerangka regulasi terkait perbankan hijau 

di Indonesia yakni OJK mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 51/PJOK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten 

dan Perusahaan Publik ditegaskan pada pasal 2 ayat 1 bahwa 

seluruh LJK, Emiten dan Perusahaan Publik wajib menerapkan 

keuangan berkelanjutan dan kegiatan usahanya.
17

 Yang mana 

sebelumnya regulasi yang mengatur kebijakan perbankan hijau di 

Indonesia yakni Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, 

dalam pasal 11 ayat 1-point e PBI yang menyatakan penilaian 

terhadap prospek usaha termasuk upaya yang dilakukan debitur 

dalam rangka memelihara lingkungan hidup.
18

selain itu konsep 

green banking juga diatur oleh Undang-Undang Pasal 5 ayat (1), 

                                                             
17Otoritas Jasa Keuangan, ―Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan 

Perusahaan Publik Nomor 51/POJK.03/2017‖h.16. 
18Richard Sahetapy et al., Indeks Investasi Hijau Sektor Berbasis Lahan 

(Jakarta Selatan: International NGO Forum on Indonesian Development (INFID) 

– Indonesian Working Group on Forest Finance (IWGFF), 2018), h.6-7. 
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Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 

1945 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
19

. 

Dalam kurun waktu 2015-2017 menunjukkan peningkatan 

trend pelaporan praktik green banking pada bank BUMN yang 

ditunjukkan oleh indeks pengungkapan green banking yang 

semakin meningkat. Adanya regulasi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tentang penerapan keuangan berkelanjutan pada tahun 2017 

semakin menegaskan posisi bank BUMN dalam melakukan inisiasi 

praktik bank berwawasan lingkungan yang mempertimbangkan 

keselarasan nilai ekonomis, sosial dan lingkungan dalam 

pembuatan keputusan bisnis. Pelaporan dan indikator kegiatan 

green banking dapat dikelompokkan dalam domain pelaporan 

green product, green operational, green customer dan green policy 

yang mengarah pada upaya perbankan untuk mensinergikan bisnis 

keuangan dengan risiko lingkungan dan sosial
20

. Konsep green 

banking ini sangat erat kaitannya dengan istilah green financing, 

green financing dapat diartikan sebagai fasilitas pinjaman dari 

lembaga keuangan kepada debitur yang bergerak di sektor bisnis 

yang tidak berdampak pada penurunan kualitas lingkungan 

maupun kondisi sosial masyarakat. Meski demikian, green banking 

tidak hanya berkutat pada dunia pembiayaan,namun juga program-

program lain yang berwawasan lingkungan.pemberian pembiayaan 

oleh perbankan syariah dapat merupakan suatu masalah, bila 

pembiayaan itu dipergunakan untuk usaha ataupun kegiatan yang 

pada akhirnya menimbulkan atau mengakibatkan pencemaran atau 

perusakan lingkungan hidup.
21

 

Bank Indonesia mengisyaratkan perbankan akan memiliki 

indikator-indikator ―hijau‖ yang lebih jelas dalam menilai 

korporasi yang mengajukan kredit. Jika dilihat hierarkisnya, 

                                                             
19W. Indonesia, P. R., & Nusantara, Undang Undang No. 23 Tahun 1997 

Tentang: Pengelolaan Lingkungan Hidup. Lembar Negara RI Tahun,(3699)., 

1997. 
20

 Handajani, Rifai, and Husnan, “Kajian Tentang Inisiasi Praktik Green Banking 
Pada Bank BUMN.” 

21Rahmayati Nasution, ―Sinergi Dan Optimalisasi Green Banking Perbankan 

Syariah Dalam Mewujudkan Suistainable Finance,‖ Ekonomikawan: Jurnal Ilmu 
Ekonomi Dan Studi Pembangunan 18, no. 1 (2018): h.37, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30596/ekonomikawan.v18i1.2151. 
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korporasi pelaku pencemaran lingkungan dimulai dari pemberi 

dana. Dalam hal ini, bank dan para investor adalah pihak yang 

membiayai jalannya perusahaan. Itu sebabnya, perbankan mestinya 

juga menjadi institusi green hingga ke tahap produk yang 

dikeluarkannya. Bank Indonesia (BI) menginsyafi posisi ini, 

Kedepannya, perbankan akan diminta menjalankan Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dengan lebih baik. 

Peraturan itu telah menyebutkan perbankan mestinya 

memperhatikan hasil AMDAL (Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan) bagi perusahaan berskala besar dan atau resiko tinggi 

agar proyek yang dibiayai tetap menjaga kelestarian lingkungan
22

. 

Peneltian terdahulu yang mengulas tema yang sama seperti 

berpendapat bahwa green banking berbasis penerapan dalam 

proses pengajuan pebiayaan. Ia menegaskan, fokus pada 

profitabilitias, penyaluaran kredit, serta tanggung jawab lembaga 

perbankan terhadap implementasi green banking. Artinya, proses 

untuk menerapkan green banking berdasarkan penelitian terdahulu 

memberikan batas pada profit, penyaluran kredit dan tanggung 

jawab institusi.
23

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

jika di penelitian terdahulu fokus pada profitabilitias, penyaluaran 

kredit, serta tanggung jawab lembaga perbankan. Peneliti 

menganalisis penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Bandar lampung, bagaimana pemberian dan 

penyaluran pembiayaan serta apa saja kebijakan-kebijakan yang 

diterapkan dalam implementasi green banking. Acuan ini 

didasarkan pada Dalam penelitian terdahulu yang berjudul 

―Theoritical Review of The Application of Green Banking in 

Indonesia” memfokuskan pembahasan pada sumbangsih lembaga 

perbankan pada social housing melalui pembiayaan dengan suku 

bunga yang bisa dijangkau oleh mayoritas masyarakat. Bagi 

                                                             
22

 A. Ardiansari, “Green Banking: Prioritas Pada Sustainability Dalam Praktik 
Bisnisnya.,” In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper “Improving 
Performance by Improving Environment” (2012): 109. 

23Heri Setiawan, ―Analisis Implementasi Model Bisnis Green Banking Di 
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pt. Bank X Kota Palangka Raya)‖ (IAIN 

Palangkaraya, 2017), h. 108-109. 
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penelitian ini, keberlanjutan implementasi yang mampu 

membentuk seperti municipal bonds agar instrument pembiayaan 

pembentukan hunian yang lebih luas.
24

 

Bank Syariah Indonesia berkomitmen untuk mengembangkan 

produk layanan yang mendukung prinsip keuangan berkelanjutan 

dan menjaga kinerja non performing finance. Oleh karenanya, 

kinerja portofolio produk penting untuk disampaikan karena 

portofolio produk keuangan berkelanjutan memberikan dampak 

bertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.Bank Syariah Indonesia 

selalu berupaya untuk terus melakukan inovasi, serta 

pengembangan produk dan layanan untuk mendukung 

kelangsungan bisnis.
25

 

Bank Syariah Indonesia juga telah melakukan prioritas 

pembiayaan kepada calon nasabah atau debitur yang dievaluasi 

telah melakukan pemeliharaan lingkungan hidup. Di samping itu, 

bank tidak akan memberikan pembiayaan pada usaha yang 

tidak/belum memenuhi ketentuan lingkungan (seperti AMDAL) 

untuk menghindari risiko yang dapat membahayakan 

lingkungan.
26

sedangkan di bank BSI melakukan pengawasan 

lingkungan hidup belum matang selain masih bank baru (terbentuk 

tanggan 7 febuari 2021) BSI masih berfokus tentang reorganisasi 

dan migrasi rekening nasabah dimana tiga bank (BNI syariah, BRI 

syariah dan BSM) menjadi satu. Alasan tersebut diperkuat dengan 

susunan organisasi yang belum ada devisi untuk mengawasi 

lingkungan hidup dari perusahaan BSI. 

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan 

Rahman selaku Micro Relationship Manager Team Leader Cabang 

BSI Syariah Kantor Cabang (KC) Bandar Lampung menyatakan di 

BSI Kantor Cabang (KC) Bandar Lampung terkait dengan profuk 

khusus keuangan berkelanjutan yang membidik sasaran pada 

usaha-usaha yang ramah lingkungan tidak ada, hal ini disebabkan 

BSI Kantor Cabang (KC) Bandar Lampung membidik sasaran 

                                                             
24Tri Joko Haryanto and Olivia, ―Theoritical Review of The Application of 

Green Banking in Indonesia,‖ Jurnal Ekonomi 16, no. 2 (2014): 167–168. 
25PT Bank Syariah Mandiri, ―Laporan Keberlanjutan Memperkuat Sinergi 

Keberlanjutan Sebagai Keunggulan Perusahan,‖ (Jakarta, 2019), h. 29. 
26Ibid., h. 35. 
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target market dari semua kalangan pengusaha tetapi di peiksa dulu 

apakah usaha yang akan dibiayai bank mencemari lingkungan atau 

tidak. Di BSI Kantor Cabang (KC) Bandar Lampung ada kriteria 

bisnis yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan terkait produk 

pembiayaan yang dibutuhkan nasabah.
27

 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang (KC) Bandar 

Lampung merupakan salah satu lembaga jasa keuangan yang 

berada pada lingkung Kota Bandar Lampung yang berdiri pada 

tahun 2003, dimana Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Lampung merupakan Kantor Pusat Bandar Lampung yang 

telah berkomitmen dalam penerapan kebijakan keuangan 

berkelanjutan. yang mana pemilihan Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung untuk mengetahui bagaimana penerapannya pada 

tingkat kantor cabang dan juga lokasi Bank Syariah Indonesia 

sendiri berada di tengah-tengah Kota Bandar Lampung yang mana 

kawasan atau wilayah yang strategis yang merupakan wilayah 

perdagangan, pendidikan, dan perindustrian.  

Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui lebih dalam lagi 

penerapan green banking di Bank Syariah Indonesia kc Bandar 

lampung. Berdasarkan pada uraian yang penulis jabarkan, dengan 

ini sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang ―Analisis 

Model Implementasi Green Banking Pada Bank Syariah: Studi 

Empiris Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar 

Lampung‖ 

 

D. Fokus Masalah 

Fokus masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian 

ini fokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 

pembahasannya, sehingga diharapkkan tujuan penelitian nanti 

tidak menyimpang dari sasarannya, ruang lingkup penelitian yang 

penulis lakukan terbatas pada: 

1. Objek penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Bandar Lampung sebagai pegiat ekonomi dalam rangka 

mendorong sistem green banking 

                                                             
27Wawancara Sofyan Rahman yang berjudul gambaran umum BSI KC Bandar 

Lampung. Pukul 13:15 WIB tanggal: 16 Maret 2021. 
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2. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerapan Green 

Banking dari penyaluran pembiayaan untuk lebih menunjang 

implementasi perbankan hijau dalam setiap kegiatan Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Green Banking dalam pemberian atau 

penyaluran pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung? 

2. Kebijakan-kebijakan apa saja yang telah diterapkan dalam 

implementasi konsep Green Banking di Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung? 

3. Bagaimana implementasi Shariah Enterprise Theory di Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, 

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aplikasi Green Banking dalam pemberian 

atau penyaluran pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang telah diterapkan 

dalam implementasi konsep Green Banking di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui implementasi Shariah Enterprise Theory di 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan pengkajian dalam bidang ekonomi syariah, 

khususnya model bisnis green banking di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung 

b. Sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi syariah, khususnya model 
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bisnis green banking di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung 

c. Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan UIN Raden 

Intan Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung 

b. Sebagai bahan rujukan atau referensi mengenai ekonomi 

syariah, khususnya model bisnis green banking di Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

c. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

untuk memperdalam substansi penelitian dengan melihat 

permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti 

mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti terdahulu dan yang 

belum diteliti. Sekalipun penelitian telah terjadi dilokasi tersebut, 

namun harus ada perbedaan dari penelitian yang sudah dilakukan 

sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Terdapat beberapa hasil 

penelitian yang peneliti temukan terkait dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sarma dan Roy yang berjudul 

―A Scientometric analysis of literature on Green Banking 

(1995-March 2019)‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai dimensi penelitian Green Banking. 

Selanjutnya dilakukan upaya untuk mempelajari pertumbuhan 

dan penyebaran geografis penelitian Green Banking. Hasil 

menyoroti bahwa Green Banking belum dieksplorasi dengan 

baik karena hanya 178 artikel yang ditemukan di portal yang 

berbeda. Minat akademis Green Banking telah meningkat sejak 

tahun 2011 dan mendapat perhatian maksimal pada tahun 

2015. Rata-rata Tingkat Pertumbuhan artikel penelitian yang 

dipublikasikan tentang Green Banking adalah 25,44%. Asia 

memiliki jumlah negara tertinggi yang berpartisipasi dalam 
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penelitian tentang Perbankan Hijau dan memiliki jumlah 

artikel penelitian tentang Perbankan Hijau tertinggi. Penelitian 

teoritis tentang Green Banking secara komparatif lebih dari 

studi Empiris. Menganalisis outlet penelitian mengungkapkan 

bahwa jurnal Keuangan arus utama belum lebih aktif dalam 

menerbitkan artikel tentang Green Banking
28

. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dkk dalam jurnal 

ilmiah nasional yang berjudul ―Analisis Implementasi Green 

Banking dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

di Indonesia‖ dimana perbandingan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Diah Anggraini dkk, ini dengan peneliti yaitu: 

dari segi persamaannya ini sama-sama membahas Green 

Banking, perbedaannya pada penelitian profitabilitas, 

sedangkan peneliti membahas penerapan Green Banking itu 

sendiri dalam penyaluran pembiayaan di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung dan juga terkait konsep Green 

Banking yang diimplementasikan di Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa 

variabel kebijakan Green Banking dan efisiensi bank (BOPO) 

berpengaruh terhadap profabilitas bank sehingga adopsi green 

banking dalam perbankan harus didukung penuh dalam hal 

penguatan pemanfaatan teknologi informasi secara elektronik 

untuk mendukung aktivitas paperless pada operasional sehari-

hari.
29

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Musthofa dkk yang berjudul 

―Application Of Asset Revaluation By The Public Assessment 

Office: A Reflection Of Sharia Accounting, Shari’ah Enterprise 

Theory‖. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih dalam tentang praktik penilai publik pada Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP) X dalam melakukan revaluasi aset tetap 

                                                             
28A. Sarma, P., & Roy, ―A Scientometric Analysis of Literature on Green 

Banking (1995-March 2019).,‖ Journal of Sustainable Finance & Investment 11, 

no. 2 (2021): 143–162. 
29Diah Anggraini, Dwinita Aryani, dan Irawan Budi Prasetyo, ―Analisis 

Implementasi Green Banking Dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 
Di Indonesia (2016-2019),‖ JBMI (Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Informatika) 

17, no. 2 (2020), h. 157, https://doi.org/10.26487/jbmi.v17i2.11264. 
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terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam dengan 

menggunakan Teori Perusahaan Syariah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ruang lingkup penugasan KJPP masih 

belum sesuai dengan Teori Syari'ah Enterprise.
30

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sun dkk yang berjudul ―CSR, 

Co-Creation and Green Consumer Loyalty: Are Green 

Banking Initiatives Important? A Moderated Mediation 

Approach from an Emerging Economy‖. Penelitian ini 

menyelidiki dampak CSR terhadap loyalitas konsumen hijau 

dengan efek mediasi co-creation di industri perbankan 

Pakistan. Hasil survei saat ini dapat membantu lembaga 

perbankan mempelajari bagaimana mereka dapat 

mengembangkan pertimbangan strategis inti berdasarkan 

integrasi antara kreasi bersama CSR dan inisiatif perbankan 

hijau
31

. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hudayati dan Tohirin yang 

berjudul ―A Maqasid and Shariah Enterprises Theory-Based 

Performance Measurement for Zakat Institution”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pengukuran 

kinerja lembaga zakat dari perspektif maqashid al-Shariah dan 

teori perusahaan Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja berdasarkan maqashid al-Shariah bagi 

bank syariah dapat diadopsi dalam lembaga zakat dengan 

melakukan berbagai penyesuaian sesuai dengan karakteristik 

lembaganya. Selain itu, penelitian ini juga merancang 

performance scorecard untuk menilai kinerja lembaga zakat 

berdasarkan teori maqashid al-syariah dan syariah. Metode 

                                                             
30N. Musthafa, T. F., Triyuwono, I., & Adib, ―Applications Of Asset 

Revaluation By The Public Assessment Office: A Reflection Of Sharia 
Accounting, Sharia Enterprise Theory.,‖ International Journal of Economics, 

Business and Accounting Research (IJEBAR) 4, no. 3 (2020). 
31Q. Sun, H., Rabbani, M. R., Ahmad, N., Sial, M. S., Cheng, G., Zia-Ud-Din, 

M., & Fu, ―CSR, Co-Creation and Green Consumer Loyalty: Are Green Banking 
Initiatives Important? A Moderated Mediation Approach from an Emerging 

Economy.,‖ Sustainability 12, no. 24 (2020): 10688. 
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scorecard ini dapat menghitung indeks pengelolaan zakat 

instansi terkait dari perspektif yang lebih luas
32

.  

6. Penelitian Julia dan Kassim yang berjudul ―Exploring green 

banking performance of Islamic banks vs conventional banks 

in Bangladesh based on Maqasid Shariah framework‖ yang 

memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan variabel green banking dan perbedaan yaitu 

menggunakan variabel aktivitas ekonomi dan variabel kinerja 

keuangan. Hasilnya menemukan bahwa tidak ada bank yang 

sepenuhnya memenuhi persyaratan kebijakan hijau/ 

berkelanjutan; namun, bank Islam terdepan dalam menjaga 

keimanan, kecerdasan dan sirkulasi kekayaan. Penelitian ini 

sebagian besar didasarkan pada data sekunder; non-disclosure 

bank data hijau merupakan hambatan untuk menjalankan 

perbandingan yang mendalam dan adil. Namun, untuk 

memeriksa reliabilitas dan validitas data sekunder, dua kepala 

departemen perbankan berkelanjutan dari bank konvensional 

dan dua dari bank syariah telah diwawancarai
33

. 

7. Penelitian Zhixia dkk yang berjudul ―Green Banking For 

Environmental Sustainability-Present Status And Future 

Agenda: Experience From Bangladesh‖yang memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan variabel 

Green Banking dan perbedaan yaitu penelitian Zhixia dkk 

(2018) menggunakan variabel CSR dan variabel laporan 

keuangan. Hasil penelitian Zhixia dkk (2018) yaitu Green 

Banking ini membantu lembaga perbankan untuk menarik 

regulator, pelanggan, publik dan juga mendapatkan legitimasi 

yang lebih besar. Sebagai negara berkembang dengan 

kemajuan teknologi yang lebih rendah dan kesadaran sosial 

dan lingkungan yang minimal dari masyarakat umum, 

perusahaan perbankan Bangladesh menghadapi banyak 

                                                             
32Ataina Hudayati and Achmad Tohirin, ―Performance Measurement System 

for Zakat Institutions: Integrating Maqashid Sharia and Sharia Enterprises 

Theory,‖ International Conference of Zakat (2019): 291–299. 
33Taslima Julia and Salina Kassim, ―Exploring Green Banking Performance of 

Islamic Banks vs Conventional Banks in Bangladesh Based on Maqasid Shariah 

Framework,‖ Journal of Islamic Marketing 11, no. 3 (2019): 729–744. 
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tantangan untuk menjadi hijau dan ramah lingkungan. 

Terakhir, penelitian ini diakhiri dengan menyebutkan beberapa 

saran untuk membuat praktik perbankan hijau efektif melalui 

pengumpulan pengalaman dari berbagai penelitian di negara 

maju
34

. 

8. Penelitian Dewi yang berjudul ‖Corporate Social 

Responsibility, Green Banking, and Going Concern on 

Banking Company in Indonesia Stock Exchange‖, dalam 

penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu menggunakan variabel green banking sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian ini yaitu variabel CSR dan 

variabel Going Concern. Penerapan Green Banking mampu 

memperkuat hubungan antara Corporate Social Responsibility 

dengan Going Concern pada Perusahaan Perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. Kontribusi yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini adalah membantu manajemen di bidang 

perbankan dalam menerapkan Green Banking terkait dengan 

Corporate Social Responsibility dan Going Concern pada 

perusahaan perbankan, serta pertimbangan pemangku 

kepentingan di bidang perbankan dalam pengambilan 

keputusan
35

. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Maramis dalam jurnal ilmiah 

nasional yang berjudul ―Tanggung Jawab Perbankan Dalam 

Penegakan Green Banking Mengenai Kebijakan Kredit‖ dimana 

perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nicholas 

Maramis, ini dengan peneliti yaitu : dari segi persamaannya ini 

sama-sama membahas penerapan Green Banking, perbedaannya 

pada penelitian penyaluran kredit dan tanggung jawab 

perbankan terhadap penegakan green banking, terkait dengan 

rumusan masalah membahas tentang penegakan green banking 

                                                             
34Chen Zhixia et al., ―Green Banking for Environmental Sustainability-Present 

Status and Future Agenda: Experience from Bangladesh,‖ Asian Economic and 

Financial Review 8, no. 5 (2018): 571–585. 
35I Gusti Ayu Agung Omika Dewi and I Gusti Ayu Agung Pradnya Dewi, 

―Corporate Social Responsibility, Green Banking, and Going Concern on Banking 
Company in Indonesia Stock Exchange,‖ International journal of social sciences 

and humanities 1, no. 3 (2017): 118–134. 
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dalam kebijakan penyaluran kredit kepada nasabah dan 

mengenai urgensi persyaratan AMDAL dalam suatu perjanjian 

kredit bank. Penelitian tersebut menghasilkan keputusan bahwa 

untuk menjalankan kebijakan kredit yang berwawasan 

lingkungan sebagai salah satu syarat dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank, maka bank dapat mensyaratkan debitur untuk 

melampirkan hasil AMDAL.
36

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, dan Pujiyono dalam 

jurnal ilmiah nasional yang berjudul ―Aspek Hukum Penerapan 

Green Banking Dalam Kegiatan Kredit di PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) TBK‖ dimana perbandingan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Desy Aji Nurul Aisyah dkk, ini 

dengan peneliti yaitu: dari segi persamaannya sama-sama 

membahas green banking, perbedaannya pada penelitian 

menyalurkan kredit di BNI. Penelitian tersebut menghasilkan 

keputusan bahwa bank BNI melakukan pinjaman sebagai bank 

Green Banking terdiri dari tiga jenis pinjaman yaitu: 

memberikan pinjaman yang memang sudah terdapat 

didalamnya unsur hijau, kedua bank BNI berdasarkan prinsip 

kehati-hatian, ketiga lebih mengarahkan terhadap perusahaan 

yang bertentangan tentang perundang-undangan.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36Nicholas Maramis, ―Tanggung Jawab Perbankan Dalam Penegakan Green 

Banking Mengenai Kebijakan Kredit,‖ Lex Et Societatis 4, no. 6 (2016), h.8.  
37Desy Aji Nurul Aisyah, ―Aspek Hukum Penerapan Green Banking Dalam 

Kegiatan Kredit di PT. BNI (Persero) Tbk,‖ Jurnal Privat Law IV, no. 2 (2016), 

h.60. 
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H. Kerangka Berfikir 
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I. Metode Penelitian 

Secara keseluruhan, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan sistematis, statistik dan lain sebagainya, melainkan 

menggunakan penekanan ilmiah atau penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara 

lain dari kualifikasi. Pendekatan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan kualitatif dimana pendekatan itu sendiri adalah 

persoalan yang berhubungan dengan cara orang meninjau dan 

bagaimana seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai 

disiplin ilmunya. Dibawah ini adalah uraian yang lebih rinci: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) atau dapat juga dianggap 

sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif dimana 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang sebuah fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah.
48

 

b. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek atau objek berdasatkan 

fakta-fakta yang terjadi. Dalam penelitain ini, pendekatan 

kualitatif difokuskan pada pendekatan makro dilakukan 

melalui studi literature dengan mengambil data sekunder 

seperti artikel ilmiah, dokumen perencanaan, kebijakan 

pemerintah, dan media massa serta data-data yang 

berhubungan dengan penelitian ini.
49

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan pada penelitian ini meliputi: 

                                                             
48Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-3 (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), h.26. 
49Mohammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), h.24. 
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a. Data primer adalah data dalam bentuk variabel atau kata-

kata yang diucapkan secara lisan.
50

 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen- 

dokumen grafis seperti catatan dan foto yang mana data ini 

merupakan data yang akan menunjang data primer.
51

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan langsung kepada responden, dan 

jawaban jawaban responden dicatat atau direkam.
52

 

b. Dokumentasi 

yaitu mecari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

foto, catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, 

agenda tentang pendapat, teori, dalil dan sebagainya, yang 

berhubungan dengan masalah penyelidikan.
53

 

4. Metode Pengolahan Data 

Data yang terkumpul dan diperoleh dari lapangan diolah 

melalui tiga tahapan, penulis menggunakan teknik pengolahan 

data dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing), yaitu tahap pertama dalam 

pengolahan data, editing ini merupakan proses memeriksa 

data yang telah dikumpulkan.
54

 

b. Koding, yaitu mengklarifikasi jawaban dari responden 

kedalam kategori-kategori.
55

 Atau memberikan catatan atau 

tanda yang menyatakan sumber data atau urutan rumusan 

masalah 

c. Rekonstruksi data, yaitu menyusun ulang data secara teratur, 

berurutan, dan sistematis. 

                                                             
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 

15 (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.22. 
51Ibid., h. 45. 
52Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), h. 83. 
53Ibid., h. 93. 
54I Ketut Swarjana, Statistik Kesehatan (Yogyakarta: Andi, 2016), h.29.  
55Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Lampung, 2015), h.115. 
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d. Sistematis data, yaitu mengelompokkan secara sistematis 

data yang sudah diedit dan diberi tanda menurut klasifikasi 

data dan urutan masalah.
56

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif. Setelah data 

dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah penulis 

menganalisis data tersebut agar dapat ditarik kesimpulan. 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode berfikir 

induktif yaitu berdasarkan fakta-fakta yang umum dan peristiwa 

yang konkrit. Metode analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan pendekatan deksriptif kualitatif. 

 

 

 

 

                                                             
56Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet Ke-1 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), h. 9. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang berupa hasil wawancara 

dengan informan bank syariah Indonesia, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 

1. Konsep green banking itu merupakan upaya pertanggunag 

jawaban CSR bank terhadap lingkungan maupun masyarakat 

sekitar area bank. Konsep green banking dilakukan di dalam 

pelayanan terhadap nasabah berupa pengkreditan, marketing 

dan pelayanan. Dengan hal ini Bank Syariah Indonesia 

sudah sesuai dengan peraturan pemerintah berupa Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/PJOK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga 

Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik ditegaskan 

pada pasal 2 ayat 1 bahwa seluruh LJK, Emiten dan 

Perusahaan Publik wajib menerapkan keuangan 

berkelanjutan dan kegiatan usahanya, Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian 

Kualitas Aset Bank Umum, dalam pasal 11 ayat 1-point e 

PBI yang menyatakan penilaian terhadap prospek usaha 

termasuk upaya yang dilakukan debitur dalam rangka 

memelihara lingkungan hidup serta Undang-Undang Pasal 5 

ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 ayat (3) Undang-

Undang Dasar 1945 tentang pengelolaan lingkungan hidup. 

2. Kebijakan yang dilakukan Bank Syariah Indonesia juga 

mampu memuaskan dari segala pihak mulai dari karyawan, 

nasabah, masyarakat sekitar areal bank serta dari dinas 

lingkungan hidup.  

3. Kegiatan dan sistem Bank Syariah Indonesia juga sudah 

sesuai dengan Al Quran, Hadist, peraturan pemerintah dan 

undang-undang yang mengatur tentang perbankan syariah. 

Hal itu didukung dengan terdapat dewan pengawas syariah 

yang menjadi pengawas di tengah kegiatan Bank Syariah 
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Indonesia dalam melakukan pelayanan, pembiayaan dan 

sistem bagi hasil dengan nasabah atau mitra. 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian ini peneliti merekomendasikan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel green banking dan 

ekonomi islam di Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian selanjutnya bisa 

menyempurnakan dengan menggunakan penelitian kuantitatif  

2. Penelitian lain dapat menggunakan variabel green banking 

keuangan yang terdapat di bank. 

3. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas 

bisa di sempurnakan dengan menggunakan subjek secara 

meyeluruh karyawan menggunakan angket kuesioner. Hal itu 

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih luas dan detail. 
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